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ABSTRAKSI

Rosyid, Abdurrahman. 2024, NIT: 551811236876 T “Analisis Terjadinya
Kebocoran Air Pendingin Pada Motor Diesel Main Engine Mesin 2 Tax
Yanmar Ke Dalam Ruang Pembakaran MV.ABUSAMAH”.Skripsi.
Program Diploma 1V,Program StudiTeknika, PolitekniklimuPelayaran
Semarang.Pembimbingl : Amad Narto,M.Mar.E, M.Pd, Pembimbing II

:Imam Safi’i, S.S1.T., M.Si.

Mesin induk merupakan mesin penggerak utama di kapal yang menjadi
penggerak/pendorong kapal supaya kapal dapat berjalan maju atau mundur sesuai
pengoperasian, dimana pada saat proses pembakaran akan terjadi panas di dinding
ruang pembakaran (tutup silinder,bagian atas torak,bagian atas silinder,katup
buang) dan sekitarnya. Untuk mencegah pengurangan kekuatan material dan
perubahan bentuk termis maka bagian-bagian tersebut harus di dinginkan.
Pendinginan adalah suatu sistem yang berfungsi untuk menyerap atau
memindahkan panas, sebagai bahan pendingin yang sangat baik untuk menyerap
panas yaitu air tawar.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Analisis
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistic atau cara kualifikasi lainnya. penelitian
kualitatif didasarkan pada upaya membangunn pandangan mereka yang di teliti

yang rinci, dan dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistic dan rumit.

viii



Faktor yang menyebabkan masuknya air pendingin ke dalam mesin induk
di MV.Abusamah, bagaimana dampak terjadinya kebocoran air pendingin ke
dalam mesin induk, upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi masuknya air
pendingin ke dalam mesin induk.

Tujuan peneliti ini untuk mengetahui apa faktor penyebab masuknya air
pendingin ke dalam ruang pembakaran pada mesin induk kapal dan upaya apa
untuk mengatsi permasalahan pada masuknya air pendingin ke dalam ruang

pembakaran mesin induk.

Kata Kunci: Cylinder liner, Air pendingin



ABSTRACT

Rosyid, Abdurrahman. 2024, NIT: 551811236876 T "Analysis of the Occurrence
of Cooling Water Leakage in the Main Engine Diesel Motor of the Yanmar
2 Tax Engine into the Combustion Chamber of MV.ABUSAMAH". Thesis.
Diploma IV Program, Engineering Study Program,Semarang Maritime
Polytechnic. Supervisor I: AMAD NARTO, M.Mar.E, M.Pd, Supervisor

I1:IMAM SAFI'l, S.Si.T., M.Si.

The main engine is the main propulsion engine on the ship which is the
driver/pusher of the ship so that the ship can move forward or backward
according to operation, where during the combustion process heat will occur in
the walls of the combustion chamber (cylinder cover, top of the piston, top of the
cylinder, exhaust valve ) and surrounding. To prevent a reduction in material
strength and thermal deformation, these parts must be cooled. Cooling is a system
that functions to absorb or transfer heat, as an excellent cooling material for
absorbing heat, namely fresh water.

This research method uses descriptive qualitative methods. Qualitative analysis is
research that produces analytical procedures that do not use statistical analysis
procedures or other qualification methods. Qualitative research is based on
efforts to build detailed views of those who are researched, and formed with

words, holistic and complex images



Factors that cause cooling water to enter the main engine on the MV. Abusamah,
what is the impact of cooling water leaking into the main engine, what efforts are
being made to overcome the entry of cooling water into the main engine.

The aim of this researcher is to find out what factors cause the entry of cooling
water into the combustion chamber of the ship's main engine and what efforts to
overcome the problem of the entry of cooling water into the combustion chamber

of the main engine.

Keywords: Cylinder liner, Cooling water
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelayaran komersial tetap menjadi hal penting dalam sistem transportasi
global modern untuk pergerakan manusia dan produk. Kinerja mesin utama
sangat penting untuk menjamin kelancaran pengoperasian kapal selama
berlabuh dan berangkat dari pelabuhan. Mesin utama sebuah kapal adalah
mesin penggerak atau mesin penggeraknya, dan fungsi utamanya adalah
menghasilkan gaya dorong yang diperlukan agar kapal dapat bergerak maju
atau mundur dengan lancar(Rustina & Hutasuhut, 2024) .

Mesin induk pada kapal memainkan peran vital dalam menjamin
keberhasilan perjalanan laut. Sebagai mesin utama, fungsi utamanya adalah
mengonversi energi dari bahan bakar menjadi daya mekanis yang dapat
digunakan untuk menggerakkan kapal (Utomo, 2020). Proses ini melibatkan
berbagai komponen dan sistem yang terintegrasi dengan baik untuk
mengoptimalkan kinerja kapal.Pentingnya pengoperasian mesin induk tidak
hanya terbatas pada aspek teknis semata, tetapi juga berdampak langsung
pada efisiensi operasional, keamanan kapal, dan keselamatan pelayaran.
Sebuah kapal yang dilengkapi dengan mesin induk yang handal dan
dioperasikan dengan baik akan memiliki kinerja yang stabil dan efisien dalam
menjalankan tugasnya, baik itu berlayar di lautan terbuka maupun berlabuh di

pelabuhan sibuk (Nugraha, 2020).



Selain itu, perawatan dan pemeliharaan yang teratur terhadap mesin
induk menjadi kunci dalam memastikan kelancaran operasi kapal secara
keseluruhan. Dengan menjaga kondisi optimal mesin, risiko terjadinya
kerusakan yang dapat mengganggu pelayaran dapat diminimalkan, sehingga
memastikan keandalan dan keamanan kapal selama berlayar.Dalam konteks
keseluruhan, mesin induk memainkan peran yang sangat penting dalam
memastikan kelancaran dan keberhasilan pelayaran niaga modern (Nurtjahyo,
2023). Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang fungsi dan
pengoperasian mesin induk menjadi hal yang tak terpisahkan bagi para pelaut
dan industri pelayaran secara keseluruhan.

Saat melakukan praktek laut, mesin utama pilihan penulis adalah motor
diesel. Mesin yang menggerakkan kapal dengan menggunakan mesin
pembakaran dalam disebut motor diesel.(Sariffudin & Widada, 2021).Motor
diesel dalam adalah sebuah pesawat terbang yang ditenagai oleh pembakaran
bahan bakar dan udara di dalam silinder motor untuk menghasilkan tenaga
mekanik atau tenaga rotasi(Nurtjahyo, 2023). Jadi motor diesel adalah
pesawat terbang yang menggunakan panas yang dihasilkan selama
pembakaran bahan bakar diesel di motor untuk menghasilkan tenaga mekanik
atau energi panas(Hendrawan & Nugroho, 2020). Gas pembakaran yang

terjadi mampu menggerakkan piston yang kemudian memutar poros engkol.



Pendinginan yang sempurna diperlukan agar motor diesel yang
digunakan agar penggerak kapal dapat berjalan dengan lancar. Salah satu
komponen penting kapal yang memerlukan perawatan hati-hati adalah sistem
pendingin, karena kinerja mesin sangat menentukan seberapa baik kapal
beroperasi.(Daryanto, 2021), karena dinding silinder mesin diesel selalu
terkena panas hasil pembakaran melalui radiasi, khususnya transmisi panas
melalui cahaya atau sinar. Suhu tinggi yang dihasilkan oleh pembakaran
dapat membahayakan piston dan silinder jika silinder tidak didinginkan.
Sebab, oli yang melumasi piston akan encer dan cepat menguap.

Sistem pendingin air tawar pada mesin induk sering kali mengalami
gangguan pada saat pengoperasian mesin induk. Untuk itu, awak mesin kapal
harus berhati-hati dalam memastikan kelancaran operasional untuk mencegah
gangguan pada sistem saat kapal sedang transit. Mengingat memudahkan
pengoperasian mesin utama dan mesin bantu saat kapal berada di laut dan
saat berlabuh di pelabuhan, maka sistem pendingin memegang peranan
penting dalam pengoperasian kapal. Tujuan utama sistem pendingin air asin
adalah untuk menyiapkan sistem dan media pendingin yang memadai untuk
memfasilitasi pendinginan komponen mesin tertentu, termasuk cairan
pelumas dan ruang bakar. Melalui lubang sea chest, cairan pendingin air laut
dimasukkan, dan kemudian diangkut ke penukar panas melalui pipa intake
manifold. Dalam semua kondisi pengoperasian, suhu pengoperasian mesin
dapat dipertahankan pada kecepatan kapal apa pun selama siklus pasokan air

pendingin berjalan lancar. Di sisi lain, masalah pada sistem pasokan air



pendingin dapat mengakibatkan kerusakan pada bagian-bagian mesin, yang
dapat menyebabkan masalah pada sistem operasi mesin atau bahkan
kegagalan operasional.

Pada motor diesel, oli, air, dan udara semuanya dapat dimanfaatkan
sebagai bahan pendingin. Air adalah zat pendingin terbaik untuk menyerap
panas dari ketiganya. Meskipun dapat menyebabkan korosi pada permukaan
yang terkena air pendingin dan terbentuknya kerak keras pada permukaan
yang didinginkan, air laut sering kali digunakan dalam sistem
pendingin(Prasetyo, 2020) , sehingga perpindahan panas terganggu,
menyebabkan saluran pendingin menyempit dan tersumbat. Oleh karena itu,
air tawar lebih sering digunakan sebagai cairan pendingin karena mempunyai
kelebihan yaitu tidak menyebabkan pengendapan kerak pada permukaan
logam, memiliki daya tahan yang lebih lama, dan melindungi seluruh
permukaan logam yang terkena air pendingin dari karat atau korosi. Banyak
bagian yang bekerja sama untuk membantu sistem pendingin dalam tugasnya
mendinginkan mesin. Ini mendinginkan cairan pelumas, ruang bakar, dan
blok mesin melalui celah pada jaket mesin. Untuk kapal kecil, sistem
pendingin terbuka adalah pilihan terbaik. Dalam sistem ini, air laut dipompa
ke dalam mesin dan kemudian dikeluarkan setelah mesin didinginkan.
Sebagai perbandingan, sistem pendingin tertutup menggabungkan sistem
pendingin air tawar dengan sistem pendingin air laut. Di sini, air panas

berfungsi sebagai media pendinginan langsung dan penyerapan panas dari



mesin dan bagian lainnya. Air laut kemudian mendinginkan air tawar, yang
kemudian didaur ulang kembali ke mesin.

Berdasarkan  penelitian  yang dilakukan oleh  dari  hasil
penelitian(Ginting et al., 2018)diperoleh bahwa penelitian ini dilakukan untuk
mengatasi masalah motor diesel Yanmar TF 85 MLY-di yang sulit
dihidupkan pada putaran stasioner. Melalui metode pustaka, survei lapangan,
wawancara, dan tindakan, dilakukan analisis terhadap pompa injeksi.
Sebelum perbaikan, tekanan rata-rata nozzle adalah 80 bar, sedangkan setelah
perbaikan tekanannya meningkat menjadi 117 bar (tekanan standar nozzle
adalah 120 bar). Hasil pengukuran menunjukkan adanya keausan pada
plunger sebesar 0.001 mm yang menyebabkan kesulitan dalam menghidupkan
motor pada putaran stasioner. Setelah perbaikan pada pompa injeksi
dilakukan, motor diesel Yanmar TF 85 MLY-di kembali stabil dan siap untuk
beroperasi(Ginting et al., 2018).

Kerusakan ini tidak hanya mempengaruhi performa mesin secara
keseluruhan, tetapi juga dapat meningkatkan emisi gas buang. Sistem
pendingin tidak langsung digunakan oleh sistem pendingin mesin diesel
onboard. Dengan bantuan bahan aditif, air tawar digunakan dalam sistem
pendingin tidak langsung ini untuk mendinginkan mesin. Air tawar tersebut
kemudian didinginkan oleh air laut. Mesin tidak didinginkan secara langsung,
oleh karena itu digunakan sistem pendingin tidak langsung. Heat exchanger
fresh water cooler adalah istilah umum untuk bagian yang mendinginkan

fresh water. Menjaga suhu air pendingin pada tingkat yang wajar memerlukan



kehati-hatian karena sistem pendingin fresh water sangat penting untuk
Kinerja motor utama di kapal.

Mesin induk adalah mesin penggerak utama kapal, yang berfungsi
sebagai bahan bakar dan tenaga yang memungkinkannya bergerak maju atau
mundur sesuai dengan pengoperasiannya(Suharso, 2020). Kinerja mesin
induk terpengaruh ketika air pendingin masuk ke ruang bakar (Kristanto &
Tirtoatmodjo, 2000). Kebocoran air pendingin pada motor diesel main engine
yang masuk ke dalam ruang pembakaran adalah salah satu masalah umum
yang sering terjadi pada kapal. Kondisi ini dapat berdampak negatif dalam
beberapa hal. Pertama, kebocoran tersebut dapat menyebabkan mesin
mengalami overheating karena jumlah air pendingin yang berkurang tidak
lagi mampu menjaga suhu mesin pada level optimal. Overheatingmampu
membuat sejumlah bagian mesin sama sekali tidak berguna. Selain itu,
komponen seperti ring piston, liner, dan air pendingin mungkin rusak saat
memasuki ruang bakar. Memiliki kemampuan untuk memelihara sistem
pendingin secara memadai sangatlah penting, karena panas berlebih atau
panas berlebih dapat membahayakan mesin penggerak utama. Tidak
melakukan sistem perawatan pada saat mesin hidup menjadi salah satu
penyebab sistem pendingin mesin utama kapal tidak berfungsi. Karena
sifathya yang Kkritis, sistem pendingin mesin utama kapal memerlukan
perawatan rutin untuk memastikan pengoperasian yang baik.

Faktor lingkungan dan operasional juga memainkan peran penting,

seperti suhu ekstrem, tekanan air yang tidak stabil, atau getaran yang tinggi,



yang dapat mempengaruhi kestabilan sistem pendingin. Terakhir, kesalahan
penggunaan atau instalasi juga dapat menyebabkan kebocoran. Kesalahan
dalam menyegel sambungan pipa atau selang, penggunaan suhu air yang tidak
tepat, atau pemakaian komponen yang tidak sesuai dengan spesifikasi dapat
memperburuk masalah kebocoran. Dengan memahami faktor-faktor ini
sebagai latar belakang analisis, langkah-langkah perbaikan dan pencegahan
dapat diarahkan pada identifikasi, penanganan, dan pencegahan faktor-faktor
penyebab potensial kebocoran air pendingin pada motor diesel main engine
mesin 2 tax Yanmar di MV. Abusamah.

Pada tanggal 31 Maret 2022 pukul 10.00 kapal berlabuh di area
banyuwangi. Selanjutnya kapal akan sandar di Pelabuhan Banyuwangi pada 2
April 2022 pukul 13.12. Semua engine crewakan melaksanakan One Hour
Notice sesuai dengan protokol. Pastikan melakukan blow up sebelum menguji
mesin induk. Ternyata pasokan air katup indikasi keluar saat cylinder nomor
7 mesin induk diledakkan. Hal ini menandakan air pendingin masuk ke ruang
bakar cylinder no.7.

Berdasarkan kejadian ini memerlukan perbaikan pada mesin induk.
Kapal tidak bisa merapat di pelabuhan Banyuwangi karena prosesnya yang
lama. Maka penulis melakukan sebuah penelitian dengan judul “Analisis

masuknya air pendingin ke dalam mesin induk di kapal MV.Abusamah”

Perumusan Masalah
Dalam penulisan ilmiah, rumusan masalah sangatlah penting, rumusan

masalah akan memudahkan penulis dalam melakukan penelitian dan mencari



jawaban permasalahan yang lebih akurat. Berdasarkan latar belakang masalah

yang telah diuraikan di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Faktorapa yang menyebabkanmasuknya air pendinginkedalammesininduk
?

2. Bagaimanadampakterjadinyakebocoran air pendinginkedalammesininduk
?

3. Upayaapa yang dilakukanuntukmengatasimasuknya air

pendinginkedalammesininduk ?

TujuanPenelitian
Berikut adalah tujuan penelitian yang ingin dicapai sesuai dengan
permasalahan yang telah dirumuskan:
1. Untukmengetahuifactorpenyebabmasuknya air
pendinginkedalammesininduk di kapal MV.Abusamah.
2. Untuk mengtahui Upayamengatasipermasalahanmasuknya  air
pendinginkedalammesininduk.
3. Untuk mengetahui dampak terjadinya kebocoran air pendingin ke dalam

mesin induk.

ManfaatPenelitian
Dengan penulisan skripsi ini, saya berharap dapat memberikan

beberapa manfaat, terutama dalam menambah informasi bagi para pembaca.



Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut:
1. Manfaatsecarateoritis

Untukmemperkaya dan mengembangkanpengetahuan dan teori

yang berkaitandenganmasuknya air pendingin pada mesininduk.
2. Manfaatsecarapraktis:

Untukmenambahwawasan dan memberikangambaranpraktiskepada
para  masinis di  atas  kapal = mengenaiperawatan  yang
dilakukanuntukmencegahmasuknya air pada mesininduk di kapal MV.
Abusamah.

Menambahpengetahuan dan
wawasanbagitarunaPolitekniklimuPelayaran Semarang (PIP) yang
sedangmelaksanakanprakteklauttentangperawatan yang
dilakukanuntukmencegahmasuknya  air pada = ruangpembakaran,

sebagaiupayauntukmendukung dan memperlancarkinerjamesininduk.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
Dalam penelitian mengenai ruang pembakaran diesel, terlebih dahulu
perlu diketahui teori-teori yang digunakan sebagai landasan penelitian.
Adapun teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari studi
kepustakaan sebagaimana berikut ini:
1. Mesin Induk (Main engine)

Mesin diesel adalah mesin pembakaran internal, yang digunakan
pada truk, traktor, kapal besar, lokomotif, dan kapal laut, di mana udara
dikompresi hingga suhu yang cukup tinggi untuk menyalakan bahan
bakar diesel yang disuntikkan ke dalam silinder. Pembakaran dan emisi
dari mesin menggerakkan piston, mengubah energi kimia dalam bahan
bakar menjadi energi mekanik(Utomo, 2020). Main engine atau mesin
utama pada kapal menggunakan mesin diesel. Mesin (engine) adalah
seperangkat instrumen dinamis (bergerak) dan statis (diam) yang bila
digunakan dapat menghasilkan energi(Rohadi & Suwarto, 2022). Seluruh
komponen pesawat terbang atau mesin yang dimaksudkan untuk
menggerakkan kapal dan dalam kondisi laut secara kolektif disebut
sebagai mesin penggerak utama kapal.

Sistem injeksi bahan bakar yang terdiri dari pompa injeksi,

injektor, dan berbagai komponen tambahan sangat penting untuk sepeda

10
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motor diesel. Bahan bakar yang disemprotkan harus memiliki
karakteristik penyalaan sendiri. Pembakaran pada sistem injeksi atau
motor diesel bertujuan untuk menaikkan tekanan silinder, yang pada
gilirannya meningkatkan energi panas, dan tekanan ini diubah menjadi
energi mekanik melalui poros engkol. Silinder menerima injeksi bahan
bakar. Diketahui bahwa bahan bakar hanya dapat terbakar jika bereaksi
dengan oksigen atau udara. la harus berada dalam kondisi fisik yang
sama, khususnya gas, agar dapat merespons. Pada saat yang sama, untuk
mendapatkan kombinasi bahan bakar yang seragam, diperlukan penetrasi
ke area interior silinder.
Pengertian Motor Diesel
Motor diesel dua langkah yaitu motor diesel yang poros engkolnya
menghasilkan satu tenaga atau tenaga untuk setiap dua langkah piston
atau putaran poros engkol(Fathun, 2020)dengan langkah-langkah berikut:
a. Piston bergerak dari TMB ke TMA. Pada saat itu, operasi
pembilasan gas buang dimulai, silinder diisi udara, dan proses
kompresi udara berlanjut. Katup udara bilas terbuka 45° sebelum
TMB dan menutup 45° setelah TMA.
b. Bahan bakar disemprotkan ke dalam silinder mulai 10° dan
diperpanjang 10° setengah menit sebelum dan sesudah TMA,
menyebabkan pembakaran atau ledakan di ruang kompresi. Dengan

demikian, katup gas buang mulai terbuka 55° sebelum TMB dan
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berakhir 55° sebelum dan sesudah TMB saat piston bergerak dari
TMA ke TMB.

Mesin diesel adalah jenis mesin pembakaran internal tertentu,
lebih tepatnya pengapian, di mana bahan bakar menyala sendiri
karena suhu gas terkompresi yang tinggi daripada memerlukan busi
atau perangkat bertenaga eksternal lainnya. Rudolf Diesel dari
Jerman merancang mesin ini pada tahun 1892, dan pada tanggal 23
Februari 1983, ia diberikan hak paten untuk mesin tersebut(Radityo
& Prabowo, 2023) . Menurut (Riswan, 2021) , mesin diesel adalah
jenis mesin yang diklasifikasikan sebagai mesin pembakaran dalam.
Kapasitas yang melekat pada mesin diesel untuk menggambarkan
struktur aliran yang tidak stabil dan dihasilkan secara acak di dalam
silinder telah menjadikannya pilihan yang disukai banyak pengguna
mesin pembakaran dalam 20 tahun terakhir.

3. Bahan Pendingin
Bahan berikut digunakan sebagai bahan pendingin untuk mesin diesel:
a. Airlaut

Bahan pendingin air laut mudah didapat dan relatif mudah
didapat di kapal. Penggunaan air laut sebagai bahan pendingin
memberikan sejumlah keuntungan, antara lain kepadatan yang tinggi
dan panas jenis yang tinggi(Dewi, 2020). Hal ini berarti bahwa
kapasitas panas yang tinggi dapat ditangani per satuan volume,

sehingga terdapat keterbatasan dalam daya dan kapasitas pompa.
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Berdasarkan ketersediaannya yang melimpah, air asin dapat dibuang
ke laut setelah digunakan sebagai bahan pendingin, sehingga
konfigurasi sistem pendingin menjadi lebih sederhana. Air laut tidak
serta merta mendinginkan komponen motor, meski memiliki banyak
manfaat. Air ini antara lain memiliki persentase mineral terlarut yang
tinggi (£ 3 proses massa)(Safira Khusnaini & Syainah, 2021).

Ketika mineral ini dipanaskan, mereka berubah menjadi
kristal, dan ketika didinginkan, mereka membentuk kerak yang
keras. Kekerasan kerak bumi mencegah panas keluar dan
menyebabkan terbentuknya saluran pendingin yang sempit. Selain
itu, komponen motor yang didinginkan sangat rentan terhadap korosi
karena tingginya kadar klorida yang terdapat dalam air laut. Kapan
pun motor harus didinginkan, biasanya air laut atau oli pelumaslah
yang membantu. Agen ini kemudian menggunakan mekanisme
perpindahan panas untuk mengirimkan panas mesin kembali ke
air(Wisely Ziliwu & Musa, 2021).

Air tawar

Karena tidak banyak air tawar di kapal, air tersebut digunakan
secara efektif dan tidak memiliki kualitas yang tidak diinginkan. Air
tawar dapat digunakan untuk mendinginkan seluruh komponen
sepeda motor karena dengan "melunakkannya™ (Onthard), air
tersebut menghilangkan udara sebanyak mungkin dan menghasilkan

korosi yang minimal atau bahkan tidak ada sama sekali. Itu juga
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tidak menghasilkan pengendapan kerak. Air bersih di kapal sangat
langka, oleh karena itu segala upaya dilakukan untuk
menggunakannya dalam siklus tertutup agar dapat digunakan
kembali. Siklus tertutup meliputi saluran, kerah penutup, pompa,
bidang pendingin, dan ruang pendingin bagian motor yang harus
didinginkan.

Menurut (Herlina & Dika Pratama, 2019), “Motor Bakar”,
adalah ruang bakar motor diesel akan mencapai suhu antara 12.000-
16.000°C selama proses pembakaran. Oleh karena itu, mendinginkan
komponen motor yang bersentuhan langsung dengan gas panas
sangatlah penting. Komponen-komponen motor pada akhirnya akan
rusak jika tidak didinginkan karena kehilangan kemampuannya
dalam menahan gaya gas hasil pembakaran. Pendinginan juga
memudahkan pelumasan motor karena, jika tidak ada pendinginan,
oli pelumas menjadi sangat cair dan kadang-kadang terbakar.
Minyak pelumas

Oli pelumas digunakan tidak hanya sebagai pelumas tetapi
juga sebagai bahan pendingin dan penyalur panas gesekan berkat
sistem pelumasan motor(Agustafarman, 2023). Meskipun aliran
minyak keluar berlebihan, kegunaannya sebagai bahan pendingin
dapat dipahami, itu mengalir melalui saluran poros engkol dan
masuk ke batang yang bergerak. Oli pendingin dan pelumas dapat

mengalir bebas dari piston ke dalam bak mesin. Pipa teleskopik yang
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mahal dan mudah patah untuk saluran masuk dan keluar air
pendingin diperlukan untuk mengalihkan oli pelumas dari dinding
silinder, yang dapat menjadi masalah pada sepeda motor besar. Oli
ini dialirkan melalui saluran di batang piston menuju dasar bak
mesin. Kita bisa melakukannya tanpa piston sekarang.

Dari segi karakteristik pendinginan, minyak pelumas tidak
sebaik air. Hal ini terlihat jelas dari perbandingan massa jenis dan
panas jenis kedua bahan. Selain itu, kenaikan temperatur minyak
pelumas di dalam piston juga tidak boleh terlalu tinggi karena ada
kemungkinan oli akan cepat teroksidasi dan mengendapkan arang di

area yang didinginkan.

Tujuan Pendingin Pada Mesin Utama/Main Engine

Sistem pendinginan adalah sistem fluida dan komponen bekerja

sama untuk mengatur suhu kerja mesin untuk kinerja optimal(Wisely

Ziliwu & Musa, 2021). Sistemnya adalah terdiri dari komponen internal

blok mesin dan kepala. Termostat untuk memantau suhu cairan

pendingin, radiator untuk mendinginkan cairan pendingin, tutup radiator

untuk mengatur tekanan sistem, pompa air dan sabuk penggerak untuk

mensirkulasikan cairan pendingin, serta pipa untuk memindahkan cairan

pendingin dari mesin ke radiator semuanya disertakan.Menurut (Marsudi,

2016) tujuan utama sistem pendinginan adalah

Untuk menghentikan lapisan pada dinding silinder agar tidak

terbakar.
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b. Untuk mengurangi tekanan panas pada katup, silinder, piston, dan
ring piston.

c. Untuk meningkatkan efisiensi termal.

Fungsi sistem pendinginan

Sistem pendingin (Inter cooler) adalah salah satu bagian mesin
diesel yang berbentuk kotak terletak pada bagian samping atau bawah
kompresor turbo charge, yang terbuat dari lapisan pelat tipis kecil
memanjang dan berfungsi untuk menurunkan suhu udara tekan/udara
pengisi sebelumnya udara masuk ke dalam silinder. Adapun bagian-
bagiannya, Inter Cooler terdiri dari dua bagian atau dua sisi yaitu sisi
aliran udara dan sisi aliran air pendingin, dimana fungsi dari sisi aliran
pendingin adalah untuk menyerap panas dari udara yang masuk ke sisi
aliran udara, jadi Inter Cooler terdiri dari bagian samping atau bagian
luarnya untuk sisi aliran udara dan bagian dalamnya terdiri dari saluran
air pendingin masuk dan keluar. Suhu udara yang masuk dan keluar
intercooler dapat kita pantau dari termometer yang terpasang. Jika suhu
udara melebihi batas normal, maka dipastikan air pendingin yang masuk
ke intercooler tidak mencukupi.

Sebaliknya, gangguan pada sisi aliran udara intercooler
diindikasikan jika tekanan udara yang masuk ke dalam silinder turun,
seperti yang ditunjukkan oleh manometer tekanan yang terpasang. Hal
inilah yang menyebabkan turunnya tekanan udara sehingga menurunkan

performa mesin induk. Saat ini, sebagian besar mesin penggerak utama
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kapal adalah mesin diesel dengan turbocharger. Salah satu fungsi

turbocharger ini adalah untuk menurunkan kehilangan gas buang pada

tempatnya.

Saat mesin utama beroperasi, turbocharger ini beroperasi di bawah
tekanan gas buang; arah putaran antar turbocharger berlawanan dengan
arah putaran blowerside. Pada kapal yang berlayar dengan kecepatan
mesin 600 rpm dengan muatan dan muatan penuh, putaran TurboCharger
ditampilkan pada tachometer antara 9000 dan 12000 rpm.

Prinsip Sistem Pendinginan Tujuan sistem pendingin adalah untuk
mencegah panas berlebih atau panas berlebih pada mesin agar dapat
beroperasi dengan stabil(Wibowo & Arifin, 2024) . Fungsi dari sistem
pendinginan menurut (Darmawan, 2008) adalah
a. Membuang panas mesin agar tidak merusak bagian-bagian mesin.

b. Dinginkan mesin secepat mungkin dan atur panasnya hingga
mencapai kondisi kecepatan dan suhu yang konstan dan efisien.

c. Mendinginkan dan mengontrol suhu bagian lain dengan
mendinginkan pelumas bersamaan dengan pendinginan mesin yang
sama.

PerpindahanPanas

Salah satu bidang teknik termal yang berfokus pada produksi,
pemanfaatan, konversi, dan pertukaran panas di seluruh sistem fisik
disebut perpindahan panas, atau heat transfer(llyas, 2019). Ada empat

jenis transmisi panas: perpindahan panas perubahan fasa, konveksi
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termal, radiasi termal, dan konduktivitas termal(Young & Freedman,

2002) . Bentuk-bentuk dasar perpindahan massa adalah:

a.

Konduksi atau difusi Perpindahan energi antara benda yang
mengalami kontak fisik dan sumber panas.

Konveksi Perpindahan energi antara suatu benda dengan
lingkungannya akibat adanya pergerakan fluida yang berasal dari
sumber panas.

Adveksi Perpindahan energi dari satu lokasi ke lokasi lain sebagai
efek samping dari suatu benda energik yang bergerak.

Radiasi Perpindahan energi ke atau dari suatu benda akibat
pelepasan atau penyerapan radiasi elektro magnetik dan tanpa harus

melakukan kontak fisik dengan sumber panas.



B. Kerangka Pemikiran
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Alasan utama mengapa air pendingin naik ke mesin induk MV.
Abusamah tersebut antara lain penyerapan panas di bawah standar pada
pendingin, pipa air bocor, tekanan air pendingin turun, dan system
pendingin tidak memadai akibat kebocoran jacked cooling.

Pengaruh unsur penggerak mesin induk MYV. Abusamah terhadap
naiknya air pendingin. Abusamah adalah ketika air dalam system
semakin rendah, ia tidak mampu menyerap panas di dalam jacked dengan
efektif. Hal ini menyebabkan suhu air tawar meningkat sehingga
berdampak pada kinerja mesin induk saat bekerja Karena silinder nomor
7 di Kapal MV. Abusamah mengalami overheat.

Langkah yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
bertambahnya air pendingin yang masuk ke mesin utama MV. Abusamah
adalah dengan meningkatkan jumlah kapasitas pendingin air asin yang
terpakai dan melakukan perombakan pada jacked cooling mesin utama
dengan mengganti O-ring jacked cooling apa saja. Segel lainya yang
longgar atau rusak. Suhu jacked cooling kembali normal setelah

penggantian  O-ring  selesai dan  tidak ada  kebocoran.
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B. Saran

1.

Guna menghindari terjadinya proses penyerapan panas Yyang tidak
maksimal maka hendaklah dilakukan pembersihan Fresh Water Cooler
terhadap endapan kotoran yang menempel didalam Cooler tersebut
secara kontinyu sesuai dengan jadwal perawatan.

Guna mendapatkan besarnya tekanan air pendingin yang memadai masuk
ke dalam Fresh Water Cooler maka perlu dilakukan pembersihan Filter
(saringan) secara kontinyu, begitu pula dengan pengecekan pompa sesuai
dengan jadwal perawatan pompa.

Hendaknya perusahaan memberikan supplai suku cadang cylinder head
dan spare part lain, karena rekondisi cylinder head kadang tidak berhasil
maksimal yang mempercepat kerusakan dan untuk
pembersihan/penggantian air pendingin dilakukan lebih intensif pada saat

kapal dock sehingga mengurangi terjadinya korosi bahan cylinder head.

Dampak air di pendingin mesin induk sulit dihindari, namun para masinis

MV.Abusamah hendaknya melakukan penceratan pada indicator valve untuk

membuang sisa gas pembakaran dan juga untuk mengidentifikasi kebocoran air di

mesin induk sebelum pengoperasian mesin induk, agar hal-hal yang tidak

diinginkan terjadi seperti hentakan air (water hammer) pada saat awal

pengoperasian (blow up).
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LAMPIRAN 1

CREW LIST MV. ABUSAMAH
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LAMPIRAN 2

SHIP PARTICULAR MV. ABUSAMAH

GENERAL PARTICULAR

SHIP’S NAME & CALL SIGN : MV.ABUSAMAH &YDJT

OWNER

KIND & TYPE OF SHIP
PLYING LIMIT
CLASSIFICATION
RULE & REGULATION

PORT OF REGISTRATION
OFFICIAL NUMBER
DATE OF KEEL LAID
DATE OF DELIVERY
DATE OF LAUNCHING
BUILDER

LENGTH OF ALL
BREADTH MOULDED
DEPTH MOULDED
DRAUGHT MOULDED
DRAUGHT EXTREME
COMPLEMENT
GROSS TONNAGE
NET TONNAGE
LIGHT SHIP -

TANK CAPACITY

DEAD WEIGHT

: PT.PUPUK SRIWIDJAJA , INDONESIA
: SELF UNLOADING UREA & WELL DECKER (TYPE B)
: OCEAN GOING
: LR 100 A1 , BULK CARRIER / BKI, A 100
INTERNATIONAL LOAD LINE CONVENTION 1966
INTERNATIONAL CONVENTION FOR THE SOLAS
1974 WITH 1978 PROTOCOL >
: INTERNATIONAL TONNAGE MEASUREMENT OF
SHIP AND AMENDED TO 1965 WITH STATEMENT OF
1969
: JAKARTA , INDONESIA
: GT 7497 NO: 185/Dda
MAY 31* , 1983
FEB 17", 1984
OCT 11,1983
DAESUN SHIPBUILDING & ENGINEERING CO. LTD
: 110,12 METERS , LENGTH P.P = 109.890 METERS
: 20,04 METERS -
: 10,00 METERS
: 7,764 METERS
: 7,778 METERS
: 37 PERSON
: 26.006,57 M = 7497 RT
: 12.727,30 M> = 3587 RT
: 4,015.200 TONS
: 4.007,70 M’ ( BALLAST WATER )
198,70 M> ( FRESH WATER )
120,00 M® (C.H.W.W )*
509,50 M’ (96% ) CONSUMTION= 19.34 T/DAY MDF
21,00 M® ( LUBRICATING OIL )
: 11,185.400 TONS 3

TYPE,NO&MODEL OF MAIN ENGINE: DAIHATSU 8DSM-32 WITH REDUCT GEAR (2 SET)

ouT PUT

SPEED ( CSR AT 80% MCR)
LIFE BOAT CAP & DIMENTION

TYPE OF BOAT DAVID

: MLR (BHP) EACH 2500 PS X 600 RPM/180 RPM
: 13.20 KNOTS ( BALLAST CONDITION)

:2X 39 PERSON 7.5M X 2.5M X 1.055M

: SINGLE PIVOT WITH WIRE ROPE FALLS

INFLATABLE LIFE RAFT CAPACITY : 2 X 20 PERSONS , WEIGHT 160 KGS.
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LAMPIRAN 3

TRANSKIP DAFTAR WAWANCARA

Wawancara pertama dilakukan dengan masinis | yang berada di tempat penelitian
saat selesai overhaul mesin induk untuk mengetahui faktor apa saja yang

menyebabkan masuknya air pendingin ke dalam ruang pembakaran mesin induk.

Cadet:” Ijin bass kenapa air pendingin bisa masuk ke dalam ruang pembakaran

bas.?*

Masinis I: Kemungkinan masuknya air pendingin ke dalam ruang pembakaran
itu bisa dari kerusakan atau keretakan cylinder head, keretakan cylinder liner

karena pemuaian,dan bias juga karena kerusakan pada intercooler.”

Cadet:” Terus itu cara mengatasinya bagaimana bas. ?”

Masinis I:” Ya karena kita juga tidak tau sebab pasti masuknya air ke dalam ruang
pembakaran ya kita melakukan overhaul dan melakukan pengecekan terhadap
cylinder head, cylinder liner, intorcooler apakah terjadi kerusakan atau tidak. Dan
karena kita mempunyai waktu yang sangat terbatas ya kita coba untuk mengganti

cylinder head nya saja dulu dengan cylinder head yang ada di kamar mesin.*

Cadet:” Jadi harus segera dilakukan penggantian cylinder head secepat nya ya

bass ?”

Masinis I: “ Iya harusnya juga diganti semuanya det tapi karena waktu kita

terbatas ya kita mengganti cylinder head saja dulu lalu kita lihat apakah setelah
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diganti masih ada air pendingin yang masuk ke dalam ruang pembakaran atau

tidak.”

Cadet: “ Kalau penyebab lainnya apa bas selain komponen-komponen itu tadi. ?”

Masinis I:” Rusaknya komponen-komponen yang tadi juga kan ada penyebabnya

dan penyebabnya itu banyak sekali kalau harus disebutkan semuanya”

Cadet: “Begitu ya bas, ya sudah terima kasih bas atas informasinya”?

Karena masinis | memberikan informasi yang kurang detail maka saya

melanjutkan pertanyaan saya kepada KKM tentang permasalahan tersebut.

Cadet: “ Selamat siang chief mau tanya, saya bertanya pada masinis | tentang
penyebab masuknya air pendingin ke dalam ruang pembakaran, dan beliau
menjawab itu dikarenakan dari kerusakan atau keretakan cylinder head, keretakan
cylinder liner karena pemuaian ,dan bias juga karena kerusakan pada intercooler,

dan banyak juga penyebab lainnya,. Apakah itu benar chief ?

KKM: “ Ya kalau dilihat dari komponen-komponen yang mempengaruhi
masuknya air pendingin ya memang benar itu semua bisa menjadi penyebab
masuknya air pendingin tapi juga masih banyak lagi 32 penyebabnya, misalnya
tidak berjalannya PMS, SOP mesin induk yang tidak ada, suhu kamar mesin yang
panas, getaran yang terlelu besar dari karena critical speed, skill crew mesin yang
kurang, kelelahan tenaga crew mesin kita juga berpengaruh dengan perawatan

mesin induk yang terbengkalai mengingat di kapal kita sering terjadi kerusakan .”

Cadet: ““ Jadi penyebabnya banyak juga ya chif ?”



KKM: “ Ya memang banyak det. ”

Cadet: “ Ya sudah terima kasih banyak atas infonya chief ?

72
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LAMPIRAN 4

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Abdurrahman Rosyid

. TempatTanggalLahir : Cirebon, 30 April 2000

NIT : 551811236876 T
. Agama : Islam
. Jeniskelamin : Laki-Laki
. Golongan Darah e
. Alamat : Taman KalijagaPermaiJl.Adelia V Block | No.166

Rt.11/Rw.13 Kel.KalijagaKec.Harjamukti Kota Cirebon Jawa Barat
Nama Orang Tua

a. Ayah : Didi Sumadi

b. lbu . AtiRoslina
Riwayat Pendidikan

a. SD Darul Hikmah

b. SMP Islam TerpaduNuurusshidiiq
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c. SMA Islam TerpaduNuurusshidiig

d. PoliteknikllmuPelayaran Semarang

10. PengalamanPraktekLaut( PRALA )

Kapal
Divisi/Bagian
Masa Praktek
Perusahaan

Alamat

: MV. Abusamah

: Engine Cadet

: 15 Februari 2022 — 20 Februari 2023

: PT.Pupuk Indonesia Logistik ( PILOG )

: Gedung Pusri 101 Lantai 2

JI. Letjend S Parman Kav 101 Jakarta Barat 11440,

Indonesia.



